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ABSTRAK 

 

 Indonesia adalah negara hukum dimana kehidupan masyarakatnya diatur 

oleh hukum yang berlaku. Terbayang jika tidak ada hukum yang mengatur 

kehidupan kita, maka akan terjadi kekacauan. Ada tiga tujuan hukum yaitu 

keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum, jika suatu hukum keluar dari tujuan 

tersebut maka hukum tersebut tidak akan dapat diterima oleh masyarakat. Melihat 

bagaimana proses kasasi mulai dari pengajuan sampai dengan Majelis Hakim 

membuat putusan dimana terdakwa meninggal dunia, apakah proses sudah 

dijalankan sesuai dengan aturan dan bagaimana dampak dari putusan tersebut 

yang dibuat oleh Hakim ditinjau dari asas kepastian dan kemanfaatan hukum. 

Metode yang digunakan dalam tugas akhir skripsi ini adalah metode 

yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis, menggunakan 

jenis data yang terarah pada penelitian data sekunder, mencakup bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan, 

media cetak, media elektronik serta memakai metode sistematis yang dianalisis 

secara kualitatif normatif. Penulis menggunakan data primer yaitu putusan kasasi 

yang memvonis terdakwa meninggal dunia dan penetapan dari Pengadilan Tinggi 

sebagai pembanding. 

 Setelah dilakukan penelitian penulis berkesimpulan bahwa telah terjadi 

kelalaian dari pelaku-pelaku dalam system peradilan, diantaranya adalah Jaksa 

Penuntut Umum, Panitera pengadilan, Panitera Mahkamah Agung, dan Majelis 

Hakim Agung. Dimana sampai adanya putusan untuk memvonis terdakwa yang 

telah meninggal dunia sehingga putusan tersebut menjadi bertentangan dengan 

Pasal 77 Jo Pasal 83 KUHP. Keadaan ini menimbulkan ketidakpastian hukum dan 

melanggar asas kemanfaatan. Dengan penelitian ini diharapkan agar kesalahan 

tersebut dapat diperbaiki dan tidak terulang kembali, selain itu menjadi bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa hukum khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya. 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a state law where the lives of its people are governed by law. 

Imagine if there are no laws that govern our lives, there will be chaos. There are 

three law objectives, justice, expediency and legal certainty, if a law comes out of 

that goal then the law will not be accepted by society. Seeing how the cassation 

process from the submission to the Panel of Judges makes the decision where the 

defendant died, whether the process has been carried out in accordance with the 

rules and how the impact of the decision made by the Judge in terms of the 

principle of certainty and legal expediency. 

 The method used in this thesis is the normative legal approach method 

and comparative approach with the descriptive-analytical research specification, 

using the data type focused on the secondary data research, covering legal 

materials. The author through primary data, used the cassation verdict that 

sentenced the death defendant as a basis for research and secondary collected 

data, through the literature study, printed media and electronic media also it uses 

the systematic method analyzed qualitatively-normatively. 

 After conducting research the author concluded that there had been 

negligence of the perpetrators in the justice system, including the Public 

Prosecutor, Court Clerk, Registrar of the Supreme Court, and the Panel of 

Supreme Court Judges. Where until there is a decision to sentence a defendant 

who has died so that the ruling is contrary to Article 77 Jo Article 83 of the 

Criminal Code. This situation creates legal uncertainty and violates the principle 

of expediency. With this research it is hoped that these errors can be corrected 

and not repeated, besides being a learning material for law students in particular 

and the wider community in general. 
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